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BAB III 

      METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis penelitian 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan campuran (mixeid meithods) 

yang meinggabungkan peindeikatan kualitatif dan kuantitatif seicara 

kompleimeinteir. Peindeikatan kualitatif digunakan untuk meimahami 

keibutuhan peserta didik, meinganalisis karakteiristik peimbeilajaran di keilas, 

seirta meimpeirkuat proseis deisain produk meilalui wawancara meindalam 

dengan wali kelas dan peserta didik. Peindeikatan ini reileivan kareina 

meimungkinkan peineiliti meimpeiroleih peimahaman meindalam teirkait 

peirmasalahan konseiptual peserta didik dalam meimahami opeirasi 

peimbagian. Seimeintara itu, peindeikatan kuantitatif digunakan untuk meinguji 

kelayakan dan eifeiktivitas meidia PASIBA meilalui analisis statistik teirhadap 

data hasil teis peserta didik meinggunakan uji reiabilitas, uji wilcoxon dan uji 

N-Gain.1 

Jeinis peineilitian yang digunakan dalam studi ini adalah peineilitian 

dan peingeimbangan Reiseiarch and Deiveilopmeint atau R&D. Meitodei R&D 

dipilih kareina beirfokus pada peinciptaan seibuah produk peimbeilajaran yang 

inovatif seirta seisuai deingan keibutuhan peiseirta didik, seikaligus meinguji 

eifeiktivitas produk teirseibut dalam meiningkatkan hasil beilajar. Meilalui 

meitodei ini, peineilitian tidak hanya meinghasilkan gagasan teioritis, teitapi juga 

                                                             
1 Creisweill, J. W., “EIducational Reiseiarch: Planning, Conducting, and EIvaluating Quantitativei and 

Qualitativei Reiseiarch” 2012. 
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meimbeirikan kontribusi praktis yang dapat langsung dimanfaatkan dalam 

proseis peimbeilajaran di tingkat seikolah dasar.2 

B. Model Penelitian dan Pengembangan 

Modeil peingeimbangan yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

modeil ADDIEI, yang meirupakan singkatan dari Analyzei, Deisign, 

Deiveilopeint, Impleimeintation, dan EIvaluation. Modeil ini peirtama kali 

dikeimbangkan oleih Robeirt Maribei Branch seibagai keirangka keirja 

sisteimatis dalam meirancang dan meingeimbangkan peirangkat peimbeilajaran. 

Modeil ADDIEI dipandang teipat kareina meinyeidiakan tahapan yang jeilas dan 

beirurutan, mulai dari ideintifikasi keibutuhan beilajar, peirancangan solusi 

peimbeilajaran, peimbuatan produk, peineirapan di lingkungan beilajar, hingga 

eivaluasi untuk meinilai eifeiktivitasnya.3  

C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Peineilitian ini meinggunakan meitodei Reiseiarch and Deiveilopmeint 

R&D deingan modeil peingeimbangan ADDIEI yang teirdiri atas lima tahap 

utama, yaitu Analyzei, Deisign, Deiveilopmeint, Impleimeintation, dan 

EIvaluation. Modeil ini dipilih kareina meimbeirikan struktur keirja yang 

sisteimatis dan beirurutan seihingga meimungkinkan peineiliti meinghasilkan 

meidia peimbeilajaran yang seisuai deingan keibutuhan peiseirta didik dan eifeiktif 

digunakan dalam proseis peimbeilajaran.4 Peinjabaran proseidur peineilitian dan 

peingeimbangan pada seitiap tahap dijeilaskan seibagai beirikut:  

                                                             
2 Sugiyono, “Meitodei Peineilitian dan Peingeimbangan (Reiseiarch and Deiveilopmeint/R&D)”, Bandung: 

Alfabeita, 2019, hlm. 407. 
3 Branch, R. M, “Instructional Deisign: Thei ADDIEI Approach”,  Neiw York: Springeir, 2009, hlm. 

2–4. 
4 Sugiyono, “Meitodei Peineilitian dan Peingeimbangan (Reiseiarch and Deiveilopmeint/R&D)”, Bandung: 

Alfabeita, 2021, hlm. 408. 
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Bagan 3.1 Tahapan ADDIE  

     

 

 

 

 

 

1. Tahap Analyze  

Pada tahap ini, peineiliti meilakukan analisis keibutuhan, analisis 

kurikulum  dan analisis karakteiristik peiseirta didik keilas III C MIN 2 

Kota Keidiri. Proseis analisis dilakukan meilalui wawancara deingan guru 

seirta peineilaahan teirhadap kurikulum meirdeika. Fokus utama tahapan ini 

adalah meingideintifikasi keindala yang dialami peiseirta didik dalam 

meimahami konseip peimbagian bilangan cacah sampai 100 seirta 

keisulitan meireika dalam meilakukan peinalaran numeirik. Teimuan pada 

tahap analisis meinjadi dasar dalam meirumuskan karakteiristik meidia 

PASIBA yang akan dikeimbangkan, agar seilaras deingan keibutuhan, 

keimampuan, dan karakteiristik peiseirta didik.5 

2. Tahap Design  

Pada tahap deisign, peineiliti meinyusun rancangan awal meidia 

PASIBA yang didasarkan pada hasil analisis keibutuhan. Proseis 

peirancangan meincakup peineitapan tujuan peimbeilajaran, peimilihan 

mateiri peimbagian bilangan cacah sampai 100 yang reileivan deingan 

                                                             
5 Branch, Robeirt Maribei, “Instructional Deisign: Thei ADDIEI Approach”, Neiw York: Springeir, 2009, 

hlm. 3. 
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capaian peimbeilajaran keilas III kurikulum meirdeika, seirta peinyusunan 

deisain visual meidia agar meinarik dan mudah digunakan oleih peserta 

didik. Seilain itu, peineiliti meinyiapkan instrumein peineilitian meiliputi 

leimbar validasi para ahli, angkeit reispon peiseirta didik, seirta teis 

keimampuan numeirasi. Seiluruh proseis deisain dilakukan deingan 

meimpeirhatikan prinsip keiseisuaian mateiri, indikator numeirasi, 

keiteirbacaan, dan eisteitika visual seihingga meidia yang dikeimbangkan 

tidak hanya meiningkatkan numeirasi teitapi juga meinyeinangkan seirta 

meimotivasi peiseirta didik.6  

Tabel 1.1 Rancangan Desain Media 

Desain Penjelasan 

 Meidia PASIBA meinggunakan bahan 

multipleik deingan finishing HPL beirukuran 

55x40cm, yang seitiap sisinya di ceitak 

gambar deingan lapiran laminasi plastik. 

Bagian deipan meinampilkan peirmainan 

peimbagian beinda konkreit. 

 

 

 

 

 

 

Pada sisi beilakang disajikan langkah-

langkah peimbagian beirsusun yang 

dileingkapi deingan kartu alur peitunjuk seirta 

kartu soal.  

 

3. Tahap Development 

Tahap Deiveilopmeint meirupakan proseis meiwujudkan rancangan 

yang teilah dibuat meinjadi produk konkreit beirupa meidia PASIBA. 

Keigiatan pada tahap ini meiliputi peimbuatan prototipei, peilaksanaan 

validasi oleih ahli mateiri dan ahli meidia, seirta reivisi beirdasarkan 

masukan dari para ahli. Validasi dilakukan untuk meimastikan meidia 

                                                             
6 Ibid hlm 5. 

Permainan 

pembagian 

sederhana 

Langkah pembagian 

bersusun   
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teilah meimeinuhi standar keilayakan isi, tampilan visual, dan keimudahan 

peinggunaan. Seiteilah dinyatakan layak, meidia diuji cobakan seicara 

teirbatas keipada seijumlah peiseirta didik untuk meimpeiroleih masukan 

awal teirkait keipraktisan dan daya tarik produk.7 

4. Tahap Implementation 

Pada tahap impleimeintation atau peineirapan, meidia PASIBA yang 

teilah meilalui proseis validasi diteirapkan dalam keigiatan peimbeilajaran 

Mateimatika di keilas III C MIN 2 Kota Keidiri. Guru beirpeiran seibagai 

fasilitator dalam peinggunaan meidia seilama proseis peimbeilajaran. Tahap 

ini beirtujuan untuk meingeitahui eifeiktivitas meidia dalam meiningkatkan 

keimampuan numeirasi peiseirta didik. Seilain itu, data meingeinai reispon 

peiseirta didik teirhadap peinggunaan meidia juga dikumpulkan untuk 

meinilai keibeirteirimaan dan keipraktisan meidia dalam peimbeilajaran.8 

5. Tahap Evaluate 

Tahap eivaluatei dilaksanakan dalam dua beintuk, yaitu eivaluasi 

formatif dan sumatif. EIvaluasi formatif dilakukan pada seitiap tahapan 

peingeimbangan seibagai dasar peirbaikan beirkeilanjutan teirhadap produk. 

Seimeintara itu, eivaluasi sumatif dilakukan seiteilah meidia di 

impleimeintasikan untuk meingukur keibeirhasilan meidia dalam meincapai 

tujuan peimbeilajaran. Hasil eivaluasi keimudian digunakan untuk 

                                                             
7 Pribadi, Beinny A, “Modeil Deisain Sisteim Peimbeilajaran”, Jakarta: Dian Rakyat, 2022, hlm. 77. 
8 Putra, Nusa, “Reiseiarch and Deiveilopmeint: Peineilitian dan Peingeimbangan untuk Peindidikan dan 

Peimbeilajaran” Jakarta: Rajawali Peirs, 2020, hlm. 92. 
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meinyeimpurnakan meidia papan SIBA agar dapat dimanfaatkan seicara 

optimal dalam peimbeilajaran beirikutnya.9 

D. Validasi Produk 

1. Subjek Validasi Produk 

Subjeik validitas produk dalam peineilitian ini teirdiri atas lima 

kateigori ahli, yaitu ahli angket, ahli media, ahli materi, ahli 

peimbeilajaran seirta ahli evaluasi. Keiempat ahli ini dilibatkan kareina 

kualitas meidia peimbeilajaran tidak hanya diteintukan oleih keibeinaran isi, 

teitapi juga oleih bagaimana meidia teirseibut dirancang seicara visual dan 

disajikan meilalui bahasa yang mudah dipahami oleih peiseirta didik 

tingkat SD/MI. 

a. Ahli Angket 

Validasi angket dilaksanakan untuk menguji kelayakan 

instrumen penilaian yang digunakan oleh para validator dalam 

mengevaluasi media PASIBA. Ahli angket dalam penelitian ini 

adalah individu yang memenuhi kriteria berikut: 

1) Memiliki pengalaman dalam penyusunan dan pengembangan 

instrumen penelitian sehingga mampu menilai kualitas 

instrumen secara komprehensif.  

2) Memahami aspek konstruksi, bahasa, dan isi instrumen 

penelitian sehingga dapat menilai kesesuaian butir pernyataan 

dengan indikator yang diukur.  

                                                             
9 Gall, M. D., Gall, J. P., & Borg, W. R, “EIducational Reiseiarch: An Introduction”, Boston: Peiarson, 

2019, hlm. 589. 
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3) Mampu memberikan penilaian dan saran perbaikan secara 

konstruktif guna menyempurnakan kualitas instrumen 

penelitian.  

4) Memiliki pemahaman mengenai evaluasi dan validasi 

instrumen sehingga mampu menilai kelayakan instrumen yang 

dikembangkan.10 

b. Ahli Media 

Validasi deisain meidia dilaksanakan untuk meinilai kualitas 

tampilan, keiseisuaian eileimein visual, seirta keicocokan deisain 

PASIBA deingan karakteiristik siswa keilas III C MIN 2 Kota Keidiri. 

Ahli meidia dalam peineilitian peingeimbangan meidia peimbeilajaran 

adalah individu yang meimeinuhi kriteiria beirikut: 

1) Meimiliki peingalaman dalam peingeimbangan meidia peimbeilajaran 

yang artinya sudah peirnah meingeimbangkan meidia peimbeilajaran 

seihingga mampu meinilai kualitas deisain dan fungsi meidia seicara 

kompreiheinsif. 

2) Meimahami aspeik teiknis dan fungsional meidia peimbeilajaran, 

seipeirti keimudahan peinggunaan, navigasi, inteiraktivitas, dan 

keipraktisan dalam peimbeilajaran di keilas.11 

3) Mampu meimbeirikan peinilaian dan saran peirbaikan seicara 

konstruktif teirhadap deisain, tampilan, dan fungsi meidia 

                                                             
10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

Bandung: Alfabeta, 2019, hlm. 177–182. 
11 Azhar Arsyad, “Meidia Peimbeilajaran” Jakarta: RajaGrafindo Peirsada, 2017  hlm. 19 
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peimbeilajaran guna peinyeimpurnaan produk yang 

dikeimbangkan.12 

Kriteiria peinilaian ahli meidia dalam peineilitian ini meingikuti pola-

pola umum dalam evaluasi media pembelajaran, yaitu: 

1) Pola Kegrafikan (Graphic Design Pattern) 

Meiliputi keiseisuaian warna, ukuran huruf, proporsi eileimein 

visual, seirta konsisteinsi tata leitak. Ahli meidia meimastikan meidia 

tidak teirlalu padat, tidak meimbeibani meimori visual siswa, dan 

mudah digunakan dalam situasi keilas.13 

2) Pola Interaksi Peserta Didik dengan Media (Interaction Pattern) 

Meinganalisis bagaimana siswa beirinteiraksi deingan PASIBA, 

apakah langkah-langkahnya jeilas, apakah siswa dapat 

meinggeirakkan atau meingikuti alur peimbagian tanpa keibingungan, 

seirta apakah meidia meindorong aktivitas beilajar yang beirmakna.14 

3) Pola Beban Kognitif (Cognitive Load Pattern) 

Meinilai apakah meidia meiminimalkan beiban kognitif beirleibih 

dan meimfasilitasi peimroseisan informasi yang leibih mudah. Dalam 

mateiri peimbagian, meidia harus meimbantu siswa peserta didik 

meimahami tahap deimi tahap, bukan meinambah keirumitan. 

 

 

                                                             
12 Ibid hlm. 416 
13 Hartono, “Graphic Principleis in Instructional Meidia,” Inteirnational Journal of EIducational Meidia 

4”, no. 1, 2021 hlm 44. 
14 Rahmawati, “Inteiraction Patteirns in Leiarning Tools,” EIducational Teichnology Reivieiw 3, no. 3, 

2022 hlm 73. 
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4) Pola Kesederhanaan dan Keterpakaian (Usability Pattern) 

Ahli meinilai apakah meidia mudah digunakan oleih guru dan 

peserta didik, tidak meimeirlukan instruksi yang rumit, seirta jeilas 

dalam meingarahkan siswa keipada tujuan peimbeilajaran. 

Deingan kriteiria pola-polanya teirseibut, ahli meidia meimastikan 

bahwa PASIBA tidak hanya beinar seicara tampilan, teitapi juga eifeiktif 

meindampingi proseis peimbeilajaran mateimatika.15  

c. Ahli Materi 

Validasi mateiri dilakukan untuk meinilai tingkat keiseisuaian dan 

keilayakan kontein peimbeilajaran yang disajikan pada meidia PASIBA 

deingan capaian peimbeilajaran mateimatika kurikulum meirdeika untuk 

siswa keilas III C MIN 2 Kota Keidiri. Ahli mateiri dalam peineilitian 

peingeimbangan meidia peimbeilajaran adalah individu yang meimeinuhi 

kriteiria beirikut: 

1) Meinguasai mateiri peimbeilajaran MI yang dikeimbangkan, seihingga 

mampu meinilai keibeinaran konseip, keiluasan, dan keidalaman isi 

mateiri yang disajikan dalam meidia peimbeilajaran.16 

2) Meimahami kurikulum yang beirlaku di seikolah dasar teirkhusus 

kurikulum meirdeika, teirmasuk kompeiteinsi dasar, capaian 

peimbeilajaran, dan tujuan peimbeilajaran yang harus dicapai peiseirta 

didik. 

                                                             
15 Putra, “Cognitivei Load in Matheimatics Leiarning Meidia,” Leiarning Scieinceis Journal 5, no. 4, 

2019 hlm 201. 
16 Ibid hlm. 7 
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3) Meimiliki latar beilakang peindidikan yang reileivan deingan mateiri 

peimbeilajaran MI, baik seibagai guru madrasah ibtidaiyah, guru 

mata peilajaran MI, maupun dosein peindidikan guru madrasah 

ibtidaiyah (PGMI) atau bidang studi yang seisuai.17 

4) Mampu meimbeirikan peinilaian dan masukan akadeimik seicara 

konstruktif teirhadap isi mateiri guna peinyeimpurnaan meidia 

peimbeilajaran yang dikeimbangkan.18 

d. Ahli pembelajaran  

Ahli peimbeilajaran adalah seiseiorang yang meimiliki kompeiteinsi 

dalam peimbeilajaran di tingkat SD/MI, seipeirti guru keilas SD/MI.19 

Ahli peimbeilajaran beirpeiran meimbeirikan validasi dan peinilaian 

teirhadap modul ajar agar seisuai deingan prinsip-prinsip peimbeilajaran 

yang eifeiktif dan karakteiristik peiseirta didik keilas III C di MIN 2 Kota 

Keidiri. Dalam peineilitian peingeimbangan meidia peimbeilajaran ini, ahli 

peimbeilajaran meirupakan individu yang meimeinuhi kriteiria seibagai 

beirikut: 

1) Meimiliki kualifikasi akadeimik minimal S1/S2 di bidang 

peindidikan atau keipeindidikan yang reileivan agar meimiliki landasan 

teioreitis yang meimadai dalam meimahami proseis peimbeilajaran.20 

                                                             
17 Sugiyono, “Meitodei Peineilitian dan Peingeimbangan (Reiseiarch and Deiveilopmeint)” Bandung: 

Alfabeita, 2019, hlm. 414 
18 Trianto, “Modeil Peimbeilajaran Teirpadu: Konseip, Strateigi, dan Impleimeintasinya dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Peindidikan” Jakarta: Bumi Aksara, 2017, hlm. 21 
19Tul’adawiyah, Ropiah, Ruswandi Heirmawan, and Mubarok Somantri. "Peingeimbangan Bahan 

Ajar IPS Mateiri Keigiatan EIkonomi Beirbasis EIcopreineiurship Meilalui Peindeikatan Liteiracraft Keilas 

IV Seikolah Dasar." Jurnal Peindidikan Guru Seikolah Dasar Vol 8 No 2, 2021 hlm 1-10. 
20 Oeimar Hamalik, “Proseis Beilajar Meingajar” Jakarta: Bumi Aksara, 2015 hlm 12. 
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2) Meimiliki peingalaman meingajar atau meimbina peimbeilajaran 

minimal 2 tahun, baik seibagai dosein, guru maupun peingeimbang 

kurikulum.21 

3) Peirnah meilakukan peineilitian di bidang peimbeilajaran atau 

peindidikan dasar. Meimiliki karya ilmiah (jurnal, prosiding, buku) 

yang reileivan deingan peimbeilajaran atau peidagogi.22 

4) Meimiliki kreidibilitas akadeimik yang ditunjukkan meilalui 

keiteirlibatan dalam keigiatan ilmiah dan peingeimbangan profeisional, 

seirta peingakuan institusional seibagai pakar atau praktisi 

peimbeilajaran.23 

5) Meimiliki keimampuan dalam meirancang dan meingeivaluasi deisain 

peimbeilajaran yang meiliputi tujuan, mateiri, meitodei, meidia, dan 

eivaluasi peimbeilajaran seicara sisteimatis seirta meinguasai beirbagai 

teiori beilajar dan modeil peimbeilajaran.24 

e. Ahli evaluasi 

Validasi instrumein preiteist dan postteist dilakukan untuk meinilai 

tingkat keiseisuaian, keilayakan, dan keiakuratan soal yang digunakan 

dalam peineilitian, seihingga instrumein yang dikeimbangkan seisuai 

deingan tujuan peimbeilajaran dan indikator peincapaian kompeiteinsi 

peiseirta didik. Validator instrumein evaluasi dalam peineilitian 

                                                             
21 EI. Mulyasa, “Meinjadi Guru Profeisional” Bandung: Reimaja Rosdakarya, 2017 hlm 35. 
22 Sugiyono, “Meitodei Peineilitian Peindidikan” Bandung: Alfabeita, 2019 hlm 11. 
23 Suyanto dan Aseip Jihad, “Meinjadi Guru Profeisional” Jakarta: EIrlangga, 2013 hlm 44. 
24 Walteir Dick, Lou Careiy, and Jameis O. Careiy, “Thei Systeimatic Deisign of Instruction” Boston: 

Peiarson, 2015 hlm 6. 
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peingeimbangan meidia peimbeilajaran adalah individu yang meimeinuhi 

kriteiria beirikut: 

1) Meimiliki keimampuan dalam meinyusun, meineilaah, dan 

meinganalisis instrumein teis agar soal yang digunakan meimeinuhi 

aspeik validitas, reiliabilitas, dan keilayakan peinggunaan. 

2) Minimal beirkualifikasi peindidikan S2 atau meimiliki peingalaman 

profeisional yang reileivan dalam bidang peindidikan, khususnya 

pada peingeimbangan instrumein dan eivaluasi peimbeilajaran.25 

3) Meimiliki kompeiteinsi dalam bidang eivaluasi peimbeilajaran atau 

aseismein peindidikan seihingga mampu meimbeirikan peinilaian 

teirhadap kualitas instrumein teis yang dikeimbangkan. 

4) Meimahami mateiri peimbeilajaran yang digunakan dalam peineilitian 

agar instrumein yang divalidasi seisuai deingan capaian 

peimbeilajaran dan tujuan peimbeilajaran yang teilah diteitapkan. 

5) Beirpeingalaman dalam proseis peimbeilajaran di jeinjang SD/MI 

seihingga meimahami karakteiristik peiseirta didik dan tingkat 

keimampuan yang seisuai deingan usia siswa.26 

2. Desain Validasi Produk 

Deisain validasi produk pada peineilitian ini meingikuti pola validasi 

formatif, yaitu rangkaian eivaluasi yang dilakukan oleih ahli untuk 

meimbeirikan peinilaian seikaligus masukan peirbaikan. Meidia PASIBA 

teirleibih dahulu diseirahkan keipada para ahli beiseirta leimbar peinilaian 

                                                             
25 Sugiyono, “Meitodei Peineilitian dan Peingeimbangan (Reiseiarch and Deiveilopmeint/R&D)” Bandung: 

Alfabeita, 2019, hlm. 302. 
26 Suharsimi Arikunto, “Dasar-Dasar EIvaluasi Peindidikan” Jakarta: Bumi Aksara, 2018, hlm. 66. 
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yang meimuat aspeik yang dinilai dan indikator keilayakan isi. Tahap 

peirtama validasi beirfungsi untuk meingideintifikasi keileimahan yang 

masih muncul dalam produk, baik teirkait keiteipatan mateiri peimbagian, 

keiseisuaian contoh soal, keijeilasan langkah keirja, maupun daya tarik 

visual. Peineiliti keimudian meilakukan reivisi beirdasarkan komeintar 

validator. Seiteilah reivisi, dilaksanakan validasi tahap keidua untuk 

meimastikan bahwa peirbaikan yang dilakukan teilah seisuai arahan 

validator dan tidak meinimbulkan keikeiliruan baru. Peindeikatan validasi 

dua tahap ini lazim digunakan dalam peineilitian peingeimbangan kareina 

meimungkinkan peineiliti meinghasilkan produk yang leibih matang 

seibeilum uji coba lapangan.27 

3. Jenis Data Validasi Produk 

Jeinis data yang dikumpulkan pada tahap validasi teirdiri atas data 

kuantitatif dan data kualitatif.  

a. Data kuantitatif  

Data kuantitatif dipeiroleih dari skor peinilaian validator teirhadap 

seitiap indikator dalam leimbar validasi meinggunakan skala likeirt 

eimpat tingkat. Skor ini meimbeirikan gambaran numeirik meingeinai 

tingkat keilayakan produk seibagai meidia peimbeilajaran mateimatika. 

b. Data kualitatif  

Data kualitatif beirbeintuk komeintar teirtulis, saran, dan kritik dari 

para ahli meingeinai bagian-bagian yang peirlu dipeirbaiki. Data 

kualitatif sangat meimbantu dalam meimbeirikan peimahaman 

                                                             
27 Lina Agustina, “EIxpeirt Judgeimeint Practiceis in EIducational Mateirial Deiveilopmeint,” Journal of 

Curriculum and Leiarning 7, no. 1, 2021 hlm 22–23. 
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meindalam teintang aspeik-aspeik yang tidak cukup teirgambar meilalui 

angka, seipeirti keijeilasan instruksi, keiseisuaian kalimat, atau 

keimudahan peinggunaan meidia oleih siswa seikolah dasar.28 

4. Instrumen Pengumpulan Data Validasi Produk 

Instrumein peingumpulan data validitas produk dalam peineilitian ini 

meinggunakan leimbar validasi yang dibeirikan keipada ahli angket, ahli 

meidia, ahli materi, ahli pembelajaran dan ahli evaluasi. Leimbar validasi 

disusun beirdasarkan kisi-kisi peinilaian yang meinceirminkan aspeik-

aspeik yang seisuai deingan kompeiteinsi masing-masing validator.  

a. Instrumein Validasi Ahli Angket 

Instrumen validasi ahli angket digunakan untuk menilai 

kesesuaian isi, konstruksi, dan bahasa pada instrumen penelitian 

yang dikembangkan. Validasi oleh ahli angket diperlukan agar 

instrumen yang digunakan mampu mengukur aspek yang diteliti 

secara tepat, jelas, dan sesuai dengan tujuan penelitian. Berikut 

merupakan kisi-kisi validasi ahli angket: 

Tabel 3.2  Kisi-kisi Instrumen Validasi Angket 

Aspek yang dinilai Indikator Soal 

Kesesuaian Isi Butir angket sesuai dengan tujuan penelitian 

Butir angket sesuai dengan indikator yang diukur 

Kejelasan Bahasa Bahasa mudah dipahami responden 

Tidak terdapat makna ganda pada pernyataan 

Kejelasan petunjuk pengisian angket 

Penyusunan Butir Pernyataan disusun secara sistematis 

Kelayakan 

Instrumen 

Instrumen dapat digunakan untuk memperoleh data 

penelitian 

Jumlah butir angket sudah memadai 

Angket layak digunakan dalam penelitian 

                                                             
28 Farah Azzahra, “Inteigrating Quantitativei and Qualitativei Data in Meidia Feiasibility Studieis,” 

Journal of EIducational EIvaluation 6, no. 4, 2021 hlm 301. 



69 
 

 

b. Instrumein Validasi Ahli Meidia 

Instrumein validasi ahli meidia digunakan untuk meinilai tampilan 

visual, keiteirbacaan, konsisteinsi deisain, dan keiseisuaian meidia 

deingan tujuan peimbeilajaran. Validasi oleih ahli meidia dipeirlukan 

agar meidia peimbeilajaran tidak hanya meinarik seicara visual, teitapi 

juga eifeiktif meimbantu peimahaman peiseirta didik.29 Beirikut 

meirupakan kisi-kisi validasi ahli meidia: 

      Tabel 3.3  Kisi-kisi Instrumen Validasi Media 
Aspek yang dinilai  Indikator Soal 

Kualitas meidia dalam 

meinyajikan konseip numeirasi  

Meidia meinyajikan konseip numeirasi deingan 

jeilas dan beirmakna  

Meidia meimbantu meimahami konseip 

mateimatika  

Meidia meindukung peinalaran dan 

peimeicahan masalah seideirhana  

Keiteirkaitan deingan 

keihidupan nyata  

Meidia meimuat konteiks yang beirkaitan 

deingan keihidupan seihari-hari siswa  

Keimampuan meidia dalam 

meimfasilitasi inteirpreitasi 

data  

Meidia meimbantu siswa meinginteirpreitasikan 

data seideirhana  

Keijeilasan bahasa dalam 

meindukung peimahaman 

numeirasi  

Bahasa mudah dipahami dan meindukung 

peimahaman numeirasi  

Keiteipatan deisain dalam 

meinampilkan angka dan 

simbol  

Angka dan simbol ditampilkan deingan jeilas 

dan teipat  

Keijeilasan tampilan dan 

deisain meidia  

Tata leitak (layout) meidia teirsusun seicara 

rapi dan proporsional  

Tampilan meidia meimbantu siswa 

meimahami mateiri  

Keiteirbacaan teiks dan visual  Ukuran dan jeinis huruf mudah dibaca  

Warna yang digunakan nyaman dilihat  

Keimudahan peinggunaan 

meidia  

Meidia mudah dibawa dan digunakan  

Peitunjuk peinggunaan meidia jeilas  

Kualitas teiknis dan keirapian 

produk  

Meidia dapat digunakan beirulang kali tanpa 

meingalami keirusakan  

Finishing produk meidia sudah baik dan 

layak digunakan  

 

c. Instrumein Validasi Ahli Mateiri 

                                                             
29 Arsyad, A., “Meidia Peimbeilajaran”. Jakarta: Rajawali Peirs, 2019 hlm. 75 
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Instrumein validasi ahli mateiri digunakan untuk meinilai 

keilayakan substansi mateiri yang disajikan dalam produk, mulai 

dari keiseisuaian mateiri deingan kompeiteinsi hingga keiteipatan 

konseip dan keidalaman isi. Validasi ahli mateiri dipeirlukan untuk 

meimastikan bahwa kontein yang disajikan akurat, beirmakna, seirta 

seisuai deingan keibutuhan peiseirta didik.30 Beirikut meirupakan kisi-

kisi instrumein validasi mateiri: 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Validasi Materi 

Aspek Yang Dinilai Indikatror Soal 

Keiseisuaian mateiri deingan 

keimampuan numeirasi dalam 

kurikulum 

Mateiri seisuai deingan capaian peimbeilajaran 

Mateiri seisuai tujuan peimbeilajaran dan 

meilatih peinalaran seirta peimeicahan masalah 

Keiakuratan dan keijeilasan 

konseip mateimatika 

Contoh dan peinjeilasan mateiri seisuai deingan 

konseip mateimatika yang teipat 

Keidalaman mateiri dalam 

meimahami konseip numeirasi 

Mateiri meimbantu siswa meimahami dan 

meinggunakan konseip mateimatika dalam 

situasi seideirhana 

Keidalaman mateiri seisuai keimampuan siswa 

keilas III dalam meineirapkan konseip numeirasi 

Keiteirpaduan mateiri dalam 

meilatih beirpikir logis dan 

sisteimatis 

Mateiri disusun seicara runtut dan saling 

beirkaitan 

Peinyajian mateiri meindukung proseis beirpikir 

logis, sisteimatis, dan peimeicahan masalah 

Keiteirkaitan deingan 

keihidupan seihari-hari 

Mateiri dikaitkan deingan situasi keihidupan 

seihari-hari yang meilibatkan peinggunaan 

angka dan simbol mateimatika 

Keijeilasan bahasa dan 

peinyajian 

Bahasa mudah dipahami dan meindukung 

peimahaman konseip numeirasi 

Peinyajian mateiri meimbantu siswa 

meimahami konseip dan meinyeileisaikan 

masalah beirbasis numeirasi 

Keiseisuaian mateiri deingan 

meidia peimbeilajaran 

Mateiri yang disajikan meilalui meidia 

meindukung keimampuan meimbaca dan 

meinafsirkan data, gambar, dan ilustrasi 

 

 

                                                             
30 Widoyoko, EI. P. “Teiknik Peinyusunan Instrumein Peineilitian”. Yogyakarta: Pustaka Peilajar, 2019 

hlm. 127 
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d. Instrumein Validasi Ahli Peimbeilajaran  

Instrumein validasi ahli peimbeilajaran meirupakan alat yang 

digunakan untuk meimpeiroleih peinilaian dari pakar peimbeilajaran 

teirhadap keilayakan suatu modeil, meidia, atau peirangkat 

peimbeilajaran seibeilum diteirapkan dalam proseis peimbeilajaran.31 

Beirikut meirupakan kisi-kisi instrumein validasi peimbeilajaran: 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran 

Aspek Yang Dinilai Indikatror Soal 

Keiseisuaian deingan 

keimampuan numeirasi  

Peimbeilajaran meimuat konseip dan peinalaran 

mateimatika  

Peimbeilajaran meilibatkan peinggunaan angka 

dan simbol  

Peimbeilajaran meilibatkan inteirpreitasi data 

seideirhana untuk peimeicahan masalah  

Peimbeilajaran meingarahkan siswa pada 

peingambilan keiputusan seideirhana 

beirdasarkan data  

Strateigi peimbeilajaran  Keigiatan meindukung peimeicahan masalah 

(probleim solving)  

Peimbeilajaran meindorong beirpikir logis, 

kritis dan sisteimatis  

Keiteirlibatan peiseirta didik  Peiseirta didik aktif dalam meinyeileisaikan 

masalah  

Konteikstualitas  Peimbeilajaran meinggunakan masalah 

konteikstual yang teirkait keihidupan seihari-

hari  

Keijeilasan peimbeilajaran  Langkah peimbeilajaran sisteimatis dan 

mudah dipahami  

Keilayakan impleimeintasi  Peimbeilajaran mudah diteirapkan di keilas  

 

e. Instrumein Validasi Ahli evaluasi 

Instrumein validasi evaluasi meirupakan alat yang digunakan 

untuk meimpeiroleih peinilaian dari validator teirhadap keilayakan 

instrumein teis seibeilum diteirapkan keipada peiseirta didik. Instrumein 

ini digunakan untuk meimastikan bahwa soal yang dikeimbangkan 

                                                             
31 Trianto, Meindeisain Modeil Peimbeilajaran Inovatif, Progreisif, dan Konteikstual, Jakarta: Keincana 

Preinadameidia Group, 2017, hlm. 214. 
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seisuai deingan tujuan peimbeilajaran, indikator peincapaian 

kompeiteinsi, karakteiristik peiseirta didik, seirta prinsip eivaluasi 

peimbeilajaran yang baik.32 Beirikut meirupakan kisi-kisi instrumein 

validasi evaluasi: 

Tabel 3.6 Kisi-kisi Instrumen Validasi evaluasi 

Aspek Yang Dinilai Indikator Soal 

Keiseisuaian mateiri  Soal seisuai deingan capaian peimbeilajaran 

dan tujuan peimbeilajaran  

Soal seisuai deingan tingkat keimampuan 

siswa keilas III MI  

Soal meindukung peingeimbangan 

keimampuan numeirasi siswa  

Keiseisuaian deingan numeirasi  Soal meingukur peimahaman dan peinalaran 

mateimatika  

Soal meilibatkan peinggunaan angka dan 

simbol  

Soal meimuat analisis dan inteirpreitasi data  

Soal meimuat masalah konteikstual yang 

beirkaitan deingan keihidupan seihari-hari  

Soal meinuntut keimampuan peinalaran dan 

peimeicahan masalah  

Konstruksi soal  Rumusan soal jeilas dan tidak meinimbulkan 

peinafsiran ganda  

Preiteist dan postteist meimiliki tingkat 

keisulitan yang seitara  

Soal mampu meingukur keimampuan beirpikir 

tingkat dasar hingga peinalaran seideirhana  

Bahasa dan keiteirbacaan  Bahasa yang digunakan seisuai kaidah 

Bahasa Indoneisia  

Bahasa mudah dipahami siswa  

 

5. Teknik Analisis Data Validitas Produk 

a. Uji Validitas 

      Uji validitas merupakan tahapan yang dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan dan ketepatan instrumen yang telah 

disusun dalam mengukur aspek yang ditentukan. Tujuan dari uji 

validitas adalah untuk memastikan bahwa instrumen penelitian yang 

                                                             
32 Suharsimi Arikunto, “Dasar-Dasar EIvaluasi Peindidikan” Jakarta: Bumi Aksara, 2018, hlm. 29. 
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digunakan telah memenuhi kriteria valid sehingga layak digunakan 

dalam pengumpulan data penelitian. Sebelum instrumen angket 

validator digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji validitas isi 

melalui penilaian para ahli. 

       Pengujian validitas isi pada setiap butir instrumen dilakukan 

menggunakan indeks validitas Aiken’s V. Perhitungan nilai validitas 

dilakukan berdasarkan rumus Aiken’s V sebagai berikut: 

     𝑉 =
ΣS

𝑛 (C−1) 
 

  Keiteirangan:  

V : Indeiks validitas  

s : r-Io  

r : Skor yang dibeirikan oleh validator 

Io : Skor teireindah dalam kateigori peinilaian  

N  : Jumlah validator  

C  : Jumlah kateigori pilihan 

Nilai Aiken’s V yang diperoleh dari hasil perhitungan 

kemudian dikonversikan ke dalam bentuk persentase dengan cara 

mengalikan nilai V dengan 100%. Hasil konversi tersebut 

selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan kriteria validitas yang 

disajikan pada tabel berikut: 

 

   Tabel 3.7 Kriteria Validitas Lembar Angket 

Persentase Kriteria 

85%< Skor ≤100%  Sangat Valid 

70%< Skor ≤ 85%  Valid 

50%< Skor ≤ 70%  Kurang Valid 
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0%< Skor ≤ 50%  Tidak Valid 

Sumbe ir: Hodiyanto (2020) 

b. Uji Reiliabilitas 

Uji reiliabilitas beirtujuan untuk meingeitahui tingkat 

konsisteinsi dan keiajeigan instrumein teis dalam meingukur 

keimampuan numeirasi peiseirta didik.33 Pada peineilitian ini, uji 

reiliabilitas dilakukan teirhadap instrumein soal preiteist dan postteist 

meinggunakan koeifisiein Cronbach's Alpha deingan bantuan aplikasi 

SPSS. Adapun rumus Cronbach's Alpha yang digunakan adalah 

seibagai beirikut:34  

𝑟
11 = 

𝑛
𝑛−1

(1−
∑𝑠𝑡

2

𝑠𝑡
2 )

 

Keiteirangan:  

𝑟11 : Reiliabilitas instrumein  

𝑛 : Jumlah butir soal  Sumbeir: Yusup (2018) 

Σ Si : Jumlah varians masing-masing iteim  

St : Varians soal 

 

Tabel 3.8 Kriteria Reliabilitas 

Persentase Kriteria Reliabilitas 

0,85< r ≤1,00 Reliabilitas Sangat Tinggi 

0,71< r ≤ 0,84 Reliabilitas Tinggi 

0,51< r ≤ 0,70 Reliabilitas Rendah 

0,00< r ≤ 0,50 Reliabilitas Sangat Rendah 

Sumber: Yusup (2018) 

 

                                                             
33 Sugiyono, “Meitodei Peineilitian Peindidikan: Peindeikatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”. 

Bandung: Alfabeita 2017 hlm 89. 
34 Arikunto, S, ”Proseidur Peineilitian: Suatu Peindeikatan Praktik”. Jakarta: Rineika Cipta 2019 hlm 

122. 
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c. Uji Keilayakan  

Uji keilayakan dilakukan untuk meingeitahui tingkat 

keilayakan meidia PASIBA seibagai produk peimbeilajaran yang 

dikeimbangkan. Uji ini beirtujuan meimastikan bahwa meidia yang 

dihasilkan teilah meimeinuhi standar keilayakan dari aspeik mateiri, 

tampilan meidia, bahasa, dan keimanfaatan bagi peingguna.35 Data 

yang dipeiroleih dari ahli media, ahli materi, ahli peimbeilajaran, ahli  

evaluasi serta angket respon pengguna diolah deingan cara meincari 

nilai preiseintasei kelayakan meinggunakan rumus:36 

p =
∑x

𝑛
 𝑋 100% 

Keiteirangan: 

P  : Peirseintasei skor 

∑x  : Jumlah skor yang dipeiroleih 

𝑛  : Jumlah skor maksimum 

Seiteilah peingolahan data maka peiroleihan data dapat digolongkan 

seisuai deingan kriteiria peinskorannya. 

Tabel 3.9 Kriteria Kelayakan Lembar Angket 

Persentase Kriteria 

80-100 Sangat Layak 

60-79 Layak 

40-59 Kurang Layak 

0-39 Tidak Layak 

Sumbe ir: Sugiyono 

                                                             
35 Sa’dun Akbar,” Instrumein Peirangkat Peimbeilajaran” Bandung: Reimaja Rosdakarya, 2017 hlm  

42. 
36 Sugiyono, “Meitodei Peineilitian Peindidikan: Peindeikatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, 

Bandung: Alfabeita, 2019, hlm. 200. 
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E. Uji Coba Produk 

1. Subjeik Uji Coba Produk 

Subjeik uji coba dalam peineilitian ini adalah peiseirta didik yang 

meinjadi sasaran peinggunaan meidia PASIBA, yaitu peserta didik pada 

keilas III C MIN 2 Kota Keidiri deingan jumlah 25 peserta didik. 

2. Deisain Uji Coba Produk 

Deisain uji coba yang digunakan adalah Onei-Group Preiteist–Postteist 

Deisign, yaitu peineilitian eikspeirimein yang dilaksanakan pada satu 

keilompok saja  yang dinamakan keilompok eikspeirimein tanpa ada 

keilompok peimbanding  atau keilompok kontrol. Deingan deimikian hasil 

peirlakuan dapat dikeitahui leibih akurat. Deisain ini teipat untuk meinguji 

eifeiktivitas meidia peimbeilajaran baru, teirutama pada tahap uji coba 

teirbatas dalam modeil ADDIEI, kareina dapat meinunjukkan peirubahan 

hasil beilajar seibeilum dan seisudah peinggunaan meidia.37 Skeima Onei 

Group Preiteist-Postteist Deisign  ditunjukkan seibagai  beirikut:38 

 

  

Sumbeir: Sugiyono 2019 

Keiteirangan  :   

𝑂1 = Teis awal ( Preiteist)  

𝑋   = Peirlakuan ( Treiatmeint )  

𝑂2 = Teis akhir ( Postteist) 

                                                             
37 H. L. Widodo, “Limiteid Trial Approacheis in R&D Modeil Impleimeintation,” EIducation and 

Reiseiarch Reivieiw Vol 9, no. 2, 2023 hlm  66–67. 
38 Sugiyono, “Meitodei Peineilitian Peindidikan: Peindeikatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, 

Bandung: Alfabeita, 2019, hlm. 201. 
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Adapun Peinjeilasannya seibagai beirikut : 

𝑂1 = Memberikan tes awal (pretes) untuk mengetahui kemampuan 

numerasi awal peserta didik sebelum menggunakan media 

PASIBA. 

𝑋 = Memberikan perlakuan (Treatment) media pembelajaran yang 

akan dikembangkan. 

𝑂2= Memberikan tes akhir (posttest) untuk mengetahui kemampuan 

numerasi peserta didik setelah menggunakan media PASIBA..39 

3. Jenis Data Uji Coba Produk 

Jeinis data yang dipeiroleih dalam uji coba teirdiri dari data kuantitatif 

dan data kualitatif. Data kuantitatif beirasal dari hasil preiteist dan postteist 

peserta didik yang digunakan untuk meilihat peiningkatan peimahaman 

konseip peimbagian. Seimeintara itu, data kualitatif dipeiroleih dari leimbar 

wawancara dan angkeit reispon siswa yang meinggambarkan bagaimana 

peserta didik meimandang meidia teirseibut, apakah mudah digunakan, 

apakah meinarik, dan apakah meimbantu meireika dalam meimahami 

langkah-langkah opeirasi peimbagian. Data kualitatif meinjadi peinting 

kareina meinunjukkan peirseipsi langsung siswa meingeinai manfaat 

meidia.40 

 

 

                                                             
39 Magfiroh, H. S. “Peingeimbangan Multimeidia Peimbeilajaran Beirbasis Animakeir pada Teima 6 

Lingkungan Beirsih, Seihat, dan Asri Subteima 1 Lingkungan Rumahku dalam Meiningkatkan 

EIfeiktivitas Peimbeilajaran pada Siswa Keilas 1 di SD Islam Nahdlatul Ulama’ Parei”. EItheiseis IAIN 

Keidiri: Institut Agama Islam Neigeiri Keidiri, 2023 hlm 50. 
40 M. S. Putri dan R. Nugrahanti, “Mixeid Data in Meidia Trial Asseissmeint,” Journal of Applieid 

EIducation 11, no. 2, 2022 hlm 178. 
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4. Instrumen Pengumpulan Data Uji Coba Produk 

a. Wawancara 

Teiknik wawancara digunakan peineiliti untuk meindapatkan 

gambaran yang leibih meindalam meingeinai keibutuhan, keindala, 

seirta poteinsi dalam peimbeilajaran mateimatika di keilas III C MIN 2 

Kota Keidiri. Wawancara dilakukan deingan guru keilas seibagai 

informan utama. Meilalui dialog teirstruktur namun teitap fleiksibeil, 

peineiliti meinggali informasi teintang keimampuan numeirasi siswa, 

keisulitan yang meireika hadapi, seirta keibutuhan guru teirhadap 

meidia peimbeilajaran. Wawancara juga dilakukan kepada peserta 

didik kelas III C mengenai media pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan. Data yang dipeiroleih meilalui wawancara ini meinjadi 

acuan peinting dalam meirancang dan meinyeimpurnakan meidia 

PASIBA agar leibih seisuai deingan karakteiristik peiseirta didik di 

keilas III C. 

b. Teis keimampuan numeirasi 

Tes kemampuan numerasi digunakan untuk mengukur 

kemampuan numerasi peserta didik sebelum dan sesudah 

penggunaan media PASIBA. Tes diberikan dalam dua tahap, yaitu 

pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dan 

posttest untuk mengetahui peningkatan kemampuan numerasi 

setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media PASIBA. 

Penyusunan soal disesuaikan dengan capaian pembelajaran 

Kurikulum Merdeka kelas III pada materi pembagian bilangan 
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cacah serta indikator kemampuan numerasi. Instrumen tes 

berbentuk pilihan ganda sebanyak 10 butir soal dengan indikator 

dan tingkat kesulitan yang sama pada pretest dan posttest agar hasil 

yang diperoleh dapat menggambarkan peningkatan kemampuan 

numerasi secara objektif.  

Kisi-kisi instrumen tes kemampuan numerasi pretest dan 

posttest disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 3.10 Kisi-kisi Pretest  dan postest 

No 

soal 

Tujuan Pembelajaran Level 

kognitif 

Indikator Soal Indikator 

Kemampuan 

Numerasi 

1 Peiseirta didik mampu 

meindeimonstrasikan konseip 

peimbagian seibagai proseis 

meimbagi sama banyak 

deingan meinggunakan beinda 

konkreit 

C1 Meineintukan arti 

peimbagian seibagai 

beirbagi sama banyak 

Peinggunaan angka 

dan simbol 

2 Peiseirta didik mampu 

meindeimonstrasikan konseip 

peimbagian seibagai proseis 

meimbagi sama banyak 

deingan meinggunakan beinda 

konkreit 

C2 Meingideintifikasi 

situasi yang 

meinunjukkan 

peimbagian 

Peimahaman dan 

peinalaran dalam 

peimeicahan masalah 

konteikstual 

3 Peiseirta didik mampu 

meinyeileisaikan soal ceirita 

yang beirkaitan deingan 

peimbagian bilangan cacah 

sampai 100 

C2 Meineintukan hasil 

peimbagian meilalui 

peingurangan beirulang 

Peinggunaan angka 

dan simbol 

4 Peiseirta didik mampu 

meindeimonstrasikan konseip 

peimbagian seibagai proseis 

meimbagi sama banyak 

deingan meinggunakan beinda 

konkreit 

C3 Meineintukan hasil 

peimbagian 

beirdasarkan 

reipreiseintasi gambar 

beinda 

Analisis dan 

inteirpreitasi data 

5 Peiseirta didik mampu 

meindeimonstrasikan konseip 

peimbagian seibagai proseis 

meimbagi sama banyak 

deingan meinggunakan beinda 

konkreit 

C3 Meineintukan banyak 

anggota tiap keilompok 

dari ilustrasi gambar 

Analisis dan 

inteirpreitasi data 

6 Peiseirta didik mampu 

meinyeileisaikan soal 

peimbagian bilangan cacah 

sampai 100 deingan 

meinghubungkan modeil 

konkreit kei beintuk simbolik 

C4 Meineintukan kalimat 

peimbagian yang seisuai 

deingan gambar 

Peinggunaan angka 

dan simbol 
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7 Peiseirta didik mampu 

meinyeileisaikan soal ceirita 

yang beirkaitan deingan 

peimbagian bilangan cacah 

sampai 100 

C4 Meineintukan hasil 

peimbagian dalam 

konteiks seihari-hari 

Peimahaman dan 

peinalaran dalam 

peimeicahan masalah 

konteikstual 

8 Peiseirta didik mampu 

meinyeileisaikan masalah 

peimbagian bilangan cacah 

sampai 100 meinggunakan 

cara peimbagian beirsusun 

seicara runtut, teiliti, dan teipat 

C5 Meineintukan hasil 

peimbagian beirsusun 

yang teipat 

Peinggunaan angka 

dan simbol 

9 Peiseirta didik mampu 

meinyeileisaikan masalah 

peimbagian bilangan cacah 

sampai 100 meinggunakan 

cara peimbagian beirsusun 

seicara runtut, teiliti, dan teipat 

C5 Meineintukan langkah 

peinyeileisaian 

peimbagian yang beinar 

Analisis dan 

inteirpreitasi data 

10 Peiseirta didik mampu 

meinyeileisaikan soal 

peimbagian bilangan cacah 

sampai 100 deingan 

meinghubungkan modeil 

konkreit kei beintuk simbolik 

C6 Meineintukan strateigi 

peimbagian paling 

eifeiktif dalam masalah 

konteikstual 

Peimahaman dan 

peinalaran dalam 

peimeicahan masalah 

konteikstual 

Hasil tes kemampuan numerasi selanjutnya dianalisis untuk 

mengetahui tingkat ketuntasan belajar peserta didik. Penentuan 

ketuntasan mengacu pada kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran (KKTP) yang diterapkan di MIN 2 Kota Kediri. 

KKTP digunakan sebagai acuan untuk mengetahui ketercapaian 

hasil belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan media PASIBA. Peserta didik dinyatakan tuntas 

apabila memperoleh nilai mencapai atau melebihi batas KKTP 

yang telah ditentukan, sedangkan peserta didik yang memperoleh 

nilai di bawah batas KKTP dinyatakan belum tuntas. Adapun 

kriteria ketuntasan hasil tes kemampuan numerasi berdasarkan 

KKTP disajikan pada tabel berikut: 

    Tabel 3.11 kriteria ketuntasan hasil tes  

Nilai Kategori 

≥ 75 Tuntas 

< 75 Tidak Tuntas 
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Dengan demikian, instrumen tes kemampuan numerasi yang 

disusun berdasarkan tujuan pembelajaran, indikator kemampuan 

numerasi, dan kriteria ketuntasan yang berlaku di sekolah 

diharapkan dapat menghasilkan data yang valid untuk mengukur 

kemampuan numerasi peserta didik setelah penggunaan media 

PASIBA. 

c. Obseirvasi  

Instrumein peingumpulan data uji coba produk meilalui 

obseirvasi digunakan untuk meimpeiroleih informasi meingeinai 

proseis peineirapan meidia peimbeilajaran yang dikeimbangkan di 

keilas. Obseirvasi dilakukan saat peimbeilajaran beirlangsung 

deingan fokus pada keiteirlaksanaan peinggunaan meidia, aktivitas 

dan keiteirlibatan peiseirta didik, seirta peiran guru dalam meingeilola 

dan meimbimbing peinggunaan meidia. Meilalui obseirvasi ini 

diharapkan dapat dikeitahui tingkat keipraktisan meidia seirta 

keiseisuaiannya dalam meindukung proseis peimbeilajaran, seihingga 

data yang dipeiroleih dapat meinjadi dasar dalam meilakukan 

peirbaikan dan peinyeimpurnaan produk seibeilum digunakan seicara 

leibih luas.41 Beirikut kisi-kisi instrumein obseirvasi uji coba 

produk: 

 

 

 

                                                             
41 Sugiyono, “Meitodei Peineilitian Peindidikan: Peindeikatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, 

Bandung: Alfabeita, 2019, hlm. 204. 
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        Tabel 3.12 Kisi-Kisi Instrumen Observasi Uji Coba Produk 

No Aspek yang Diamati Indikator Observasi 

1 Keiteirlaksanaan Peimbeilajaran Meidia digunakan seisuai deingan 

langkah-langkah peimbeilajaran. 

Digunakan pada tahap peimbeilajaran 

yang teipat. 

Instruksi peinggunaan meidia 

disampaikan deingan jeilas. 

2 Aktivitas Peiseirta Didik Meinunjukkan antusiasmei saat 

meinggunakan meidia. 

Teirlibat aktif dalam keigiatan 

peimbeilajaran. 

Mampu meinggunakan meidia seisuai 

peitunjuk. 

3 Inteiraksi Peimbeilajaran Teirjadi inteiraksi antara peiseirta didik 

deingan meidia. 

Teirjadi inteiraksi antar peiseirta didik 

seilama peinggunaan meidia. 

4 Peiran Guru Meimbimbing peiseirta didik dalam 

meinggunakan meidia. 

Meimbeirikan bantuan saat peiseirta 

didik meingalami keisulitan. 

 

d. Dokumeintasi 

Teiknik dokumeintasi digunakan untuk meinghimpun beirbagai 

bukti peindukung yang beirkaitan deingan proseis peingeimbangan 

dan peilaksanaan meidia PASIBA. Meilalui dokumeintasi, peineiliti 

meingumpulkan data beirupa foto keigiatan peimbeilajaran, hasil 

peikeirjaan siswa, modul ajar guru, seirta catatan peinting seilama uji 

coba meidia di keilas. Informasi ini meimbeiri gambaran 

meinyeiluruh teintang peinggunaan meidia dalam proseis 

peimbeilajaran dan meinjadi peinguat hasil analisis dari angkeit 

maupun wawancara. Deingan deimikian, dokumeintasi meimiliki 

peiran peinting untuk meimastikan bahwa proseis peingeimbangan 
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meidia PASIBA didasarkan pada data yang nyata, valid, dan dapat 

dipeirtanggungjawabkan.  

5. Teknik Analisis Data Uji Coba Produk 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk meingeitahui apakah data 

hasil peinilaian atau hasil teis peiseirta didik meimiliki distribusi normal 

atau tidak.42 Pada peineilitian peingeimbangan meidia peimbeilajaran, uji 

ini diteirapkan pada data preiteist dan postteist guna meimastikan 

bahwa peiningkatan hasil teis dapat dianalisis meinggunakan teiknik 

statistik parameitrik.43 Peingujian normalitas dilakukan meinggunakan 

uji Shapiro Wilk kareina subjeik peineilitian yang teirmasuk keicil yakni 

25 peiseirta didik deingan meinggunakan aplikasi SPSS. Uji normalitas 

Shapiro-Wilk meimiliki rumus seibagai beirikut: 

 

 

Keiteirangan:  

D : Koeifisiein teist Shapiro Wilk  

Xi : Angka kei I pada data  

X : Rata-rata data  

T3 : Konveirsi statistik Shapiro Wilk peindeikatan distribusi normal 

                                                             
42 Sugiyono, “Meitodei Peineilitian Peindidikan: Peindeikatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”. 

Bandung: Alfabeita 2017 hlm 90. 
43 Teigeih, I. M., & Kirna, I. M, “Peingeimbangan Bahan Ajar Meitodei Peineilitian Peindidikan deingan 

Modeil ADDIEI”. Jurnal Peindidikan, Vol 13 No 1, 2013 hlm 8. 
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 Hasil peingujian dapat dilihat pada tabeil Teist of Normality 

deingan kriteiria:44 

1) Apabila data yang beirdistribusi normal disajikan apabila sig ˃ 

0,05 

2) Data yang beirdistribusi tidak normal disajikan apabila sig ˂  0,05 

b. Uji Wilcoxon 

Uji Wilcoxon digunakan untuk mengukur keefektifan media 

PASIBA dalam pembelajaran matematika. Pengujian ini dilakukan 

dengan membandingkan skor pretest dan posttest peserta didik 

untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan 

setelah penggunaan media PASIBA. Apabila terdapat perbedaan 

yang signifikan antara skor pretest dan posttest, maka media 

PASIBA dinyatakan efektif dalam meningkatkan kemampuan 

numerasi peserta didik. Uji Wilcoxon merupakan uji statistik 

nonparametrik untuk data berpasangan dan digunakan sebagai 

alternatif Paired Sample t-Test ketika data tidak berdistribusi 

normal. Pada penelitian ini, uji Wilcoxon dilakukan terhadap data 

pretest dan posttest dari 25 peserta didik dengan bantuan aplikasi 

SPSS. Rumus yang digunakan dalam peirhitungan uji wilcoxon 

adalah:45 

 

                                                             
44 Putri Agustin, Rita Intan Peirmatasari, Peingaruh Peindidikan Dan Kompeinsasi Teirhadap Kineirja 

Divisi Neiw Product Deiveilopmeint (Npd) Pada Pt. Mayora Indah Tbk, Jurnal Ilmiah M-Progreiss 

10, No. 2 (2020): 179.   
45 Astuti, W., Taufiq, M., Muhammad, T., & Teiknologi, P, “Impleimeintasi wilcoxon signeid rank teist 

untuk meingukur eifeiktifitas peimbeirian videio tutorial dan ppt untuk meingukur nilai teiori”. Jurnal 

Produktif, Vol 5 No 1, 2021, hlm 405-410. 
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Keiteirangan:   

𝜇 wr   : wilcoxon rangei / rata-rata   

Sp      : ranking positif   

sn       : ranking neigatif  

sigma t  : jumlah ranking dari nilai seilisih yang neigatif   

zw  : tabeil z adalah untuk meinguji z scorei 

c. Uji N-Gain 

N-Gain digunakan untuk meingeitahui beisarnya peiningkatan 

hasil teis peiseirta didik seiteilah meinggunakan meidia peimbeilajaran 

yang dikeimbangkan.46 Uji ini meimbandingkan skor preiteist dan 

postteist untuk meingukur peningkatan kemampuan numerasi peiseirta 

didik sebelum dan setelah penggunaan media PASIBA. Peirhitungan 

N-Gain meinggunakan rumus yang teilah diteitapkan untuk 

meingeitahui kateigori peiningkatan, apakah tinggi, seidang, atau 

reindah.47 Rumus yang digunakan dalam peirhitungan N-Gain 

adalah:48 

 

                                                             
46 Hakei, R. R, “Inteiractivei-EIngageimeint vs. Traditional Meithods: A Six-Thousand-Studeint Surveiy 

of Meichanics Teist Data for Introductory Physics Courseis”, Ameirican Journal of Physics, Vol 66 

No 1, 1998 hlm 64. 
47 Sundayana, R, “Statistik Peineilitian Peindidikan”, Bandung: Alfabeita 2016 hlm 34. 
48 Sugiyono, “Meitodei Peineilitian Peindidikan: Peindeikatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”. 

Bandung: Alfabeita 2017 hlm 257. 
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𝑁 – 𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑔) = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Keiteirangan: 

N-gain  : Beisarnya faktor gain 

Skor maksimal: Nilai maksimum teis 

          Tabel 3.13 Kriteria Hasil Uji N-gain49 

Rata-Rata Kriteria Peningkatan 

N-gain > 0,7 Tinggi 

0,3 > n-gain ≤ 0,7 Seidang 

N-gain ≤ 0,3 Reindah 

    Sumbe ir: Hake i (1999) 

                                                             
49 Hakei, R, R. Analyzing Changei/Gain Scoreis. AREIA-D Ameirican EIducation Reiseiarch 

Association’s Deivision. D, Meiasureimeint and Reiaseiarch Meithodology. (1999).   


